ABSTRAKSI

Dalam rangka pembangunan nasional, mutu sumberdaya manusia merupakan salah
satu modal dasar. Belgjar dari pengalaman negara-nrgara industri baru (new emerging
industrialized countries) di Asia Timur, pembangunan suatu bangsa memerlukan apa yang
disebut critical mass, yaitu sumberdaya manusia dalam jumlah dan mutu yang memadai
sebagai pendukung pembangunan. Oleh karena itu, bangsa Indonesia perlu mengupayakan
dengan sungguh-sungguh adanya jumlah tertentu dari penduduk Indonesia agar memiliki
tingkat pendidikan dan jenis keahlian tertentu untuk memenuhi critical mass tersebuit.

Berhubungan dengan hal tersebut Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertama
selaku ujung tombak dari Departemen Pendidikan Nasional dalam program penuntasan
program Wajib Belgjar (Wajar) 9 Tahun untuk menghasilkan pendidikan Sekolah Menengah
Pertama yang bermutu dan berkualitas dituntut untuk dapat mengelola dan memanage
organisasi secara maksimal dalam rangka mencapai tujuan yang tertuang dalam visi dan misi
Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertama. Dalam rangka pencapaian visi dan misi,
Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertama memerlukan pengukuran kinerja yang
efektif. Dari beberapa pengukuran kinerja yang ada balanced scorecard salah satunya yang
memiliki kelebihan dibandingkan dengan pengukuran yang ada yaitu merupakan sistem
pengukuran yang komprehensif, adaptif dan responsif terhadap perubahan di lingkungan
organisasi dan fokus terhadap tujuan.

Di dalam balanced scorecard memandang organisasi dalam empat perspektif yaitu
perspektif keuangan, pelanggan, pembelgjaran dan pertumbuhan yang menghubungkan

pengendalian operasional jangka pendek ke dalam visi dan strategi jangka panjang.
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Balanced scorecard memberikan kerangka kerja, bahasa untuk mengkomunikasikan
misi dan strategi, scorecard mempergunakan pengukuran yang berguna memberikan informasi
kepada para pekerja tentang faktor yang mendorong keberhasilan pada saat ini dan yang akan
datang.

Dengan penerapan balanced scorecard diharapkan Direktorat Pembinaan Sekolah
Menengah Pertama mampu menghasilkan proses manajemen penting :

1. Memperjelas dan menterjemahkan visi dan misi
2. Mengkomunikasikan dan mengaitkan berbagai tujuan dan ukuran strategis
3. Merencanakan, menetapkan sasaran, dan menyelaraskan berbagai inisiatif strategis

4. Meningkatkan umpan balik dan pembelajaran strategis.
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